BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH
Pemerintah Indonesia telah menempuh berbagai macam sistem, cara
dan kebijaksanaan didalam upaya memperbaiki perekonomian dalam negeri,
sesuai dengan isi Pembukaan Undang-undang Dasar 1945 yang menyatakan
bahwa salah satu tujuan negara Indonesia adalah memajukan kesejahteraan
umum. Hal ini tidak terlepas dari pokok pikiran yang terkandung didalam
pembukaan undang-undang dasar 1945 yaitu bahwa Negara hendak
mewujudkan keadilan bagi seluruh rakyat Indonesia.
“...Keadilan sosial berarti harus melindungi yang lemah, bukan berarti
yang lemah laln boleh tidak bekerja dan sekedar menuntnt perlindungan,
Melainkan sebaliknya, justru harus bekerja menurut kemampuan dan
bidangnya. Perlindungan yang diberikan adalah untuk mencegah
kesewenang-wenangan dari yang kuat, untuk menjamin keadilan.”

(pidato presiden soeharto pada perayaan hari lshimye pancasila tanggal 1
1967, dikutip dari Djamin, 1995)

Salah satu langkah strategis untuk memajukan kesejahteraan umum
dengan mewujudkan keadilan bagi seluruh rakyat indonesia adalah perluasan
akses rakyat terhadap sumberdaya pembangunan disertai penciptaan peluang
yang seluas-luasnya bagi semua lapisan masyarakat untuk berpartisispasi
dalam proses pembangunan schingga mampu mengatasi kondisi
keterbelakangan dan memperkuat posisi daya saing ekonominya.

Melihat dari ketersediaan sumberdaya yang ada, pembangunan di
Indonesia sesungguhnya dapat memberikan apa yang selama ini dicita-citakan
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bangsa ini untuk memberikan kesejahteraan bagi rakyatnya. Terlepas dari
faktor-faktor keserakahan dan kesewenang-wenangan dan para tangan
manusia yang tidak bertanggung jawab, sesungguhnya banyak potensi yang
bisa di optimalkan dalam mewujudkan cita-cita pembangunan nasional
tersebut. Mulai dari sektor pertanian, pertambangan, Kelautan, industri dan
pariwisata,

Selain pertanian dan MIGAS potensi besar yang dimiliki Indonesia
dalam pembangunan ekonomi adalah sektor industri. Seiring dengan era
globalisasi sektor industri ini banyak mendapat perhatian serius dari banyak
kalangan, hal ini sejalan dengan program pemerintah dalam meningkatkan
industri sebagai sumber devisa negara dituar sektor lainnya.

Pembangunan sektor industri merupakan bagian dari pembangunan
nasional yang terkait dengan pembangunan sektor-sektor lain. Oleh karena itu
keberhasilan industri turut menentukan keberhasilan pembangunan nasional.
Pemerintah telah bertekad untuk meningkatkan pembangunan industri
nasional sebagai sektor pembangunan yang dapat diandalkan untuk
memperbesar penerimaan devisa, memperluas kesempatan kerja dan lapangan
usaha, mendorong pembangunan dacrah dan peningkatan kegiatan ekonomi.

Sejalan dengan dilaksanakannya otonomi daerah, maka strategi
pembangunan lebih diarahkan kepada penguatan daerah dalam menggali
sumber-sumber daya dan dana yang ada sehingga dapat tumbuh pesat dengan
kekuatan serta kemampuan masyarakat dan daerah sendiri. Industri merupakan
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tepat sebagai salah satu kegiatan ekonomi rakyat di daerah dapat mendukung
upaya pembangunan ekonomi daerah yang pada akhirmya mampu menjadi
salah satu sumber pendapatan asli daerah yang bersangkutan. Dengan
dibentuknya wewenang dan tanggung jawab yang lebih besar kepada
Pemerintah Daerah, maka diharapkan upaya pembangunan industri dapat lebih
optimal, mengingat daerah lebih mengetahui seluk-beluk industri tersebut.

Setiap daerah di Indonesia memiliki potensi yang khas dan sesuai
dengan sumber daya yang dimiliki. Potensi tersebut terdapat dalam segala
bidang diantaranya potensi dalam bidang industri. Untuk itu perlu adanya
perhatian khusus salah satunya dalam bentuk pembinaan dan pengembangan
yang dilakukan secara seksama oleh pihak-pihak terkait, baik pemerintah ,
swasta dan masyarakat.

Seperti daerah-daerah di Indonesia yang lainnya, kabupaten Jepara
memiliki potensi besar di bidang industri, di kabupaten Jepara terdapat
beberapa industri yang cukup potensial antara lain tenun ikat troso, kerajinan
rotan, kerajinan monel, kerajinan gerabah dan yang paling terkenal adalah
industri kerajinan kayu olahan yang menghasilkan barang berdayaguna dan
memiliki nilai ekonomi tinggi yaitu industri kerajinan kayu. Berawal dari
pekerjaan rumah tangga, kerajinan kayu kini telah menjadi industri yang
cukup besar dengan tingkat penyerapan tenaga kerja yang tidak sedikit.

Kerajinan kayu khas Jepara sudah terkenal sejak lama baik karena
kualitas, seni maupun harganya yang kompetitif Banyak konsumen baik

dalam maupun luar negeri yang menggunakan produk hasil industri kerajinan



kayu Jepara. Berbagai produk kerajinan kayn dihasilkan seperti furniture

antik, yang walaupun dibdat baru, mamun diproses seolah-olahr meropakan

produk kuno (antik). Ada pula produk fumiture yang dibuat dari bonggotl
(longgak) pohion yang dengan sentuhari-séntithan seni berubiah menjadi prodak
furniture yang sangat menarik dan memiliki nilai jual tinggi. Sedangkan corak
dan gaya fungsional dan modern juga  berkembang -pesat bersamaan
meningkatnya permintaan untuk kebutuban perkantoran dan hotel yang
pembangunannya tumbuh pesat dalam beberapa tahun terakhir ini, baik di
dalam maupun luar negeri.

Industri kerajinan kayu kemudian menjadi industri andalan Kabupaten
Jepara, Jawa Tengah. Situs Pemerintah Kabupaten Jepara mempublikasikan
sektor ini menyerap tenaga kerja mencapai 85.250 orang. Belum termasuk
penyerapan industri pendukung lain yang terkait industri kerajinan kayn. Nilai
yang dihasilkan pun nyaris separuh (48,45 persen) dari nilai total produksi
kegiatan industri, Usaha ini tersebar di Kecamatan Kedung, Tahunan,
Welahan, Batealit, Jepara, Mlonggo, Bangsri, Pecangaan, Mayong, dan
Keling.

Selain perusahaan industri kerajinan kayu yang memproduksi dengan
skala besar, kegiatan industri kerajinan kayu di Jepara juga banyak dikerjakan
secara industri kecil, dengan jumlah pekerja 1-19 orang disetiap unit usaha. Ini
menunjukkaan bahwa perekonomian masyarakat Jepara yang berbasis industri
kerajinan kayu ini adalah bersifat ekonomi kerakyatan. Oleh karena itu,
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masyarakat Jepara yang berkecimpung dalam indusri kerajinan kayn tetap
bisa mempertahankan posisi ekonominya dan Juga eksistensi Jepara sebagai
sentra industri kerajinan kayu tetap terjaga,

Dalam beberapa tahun terakhir industri kerajinan kayu rakyat Jepara
mengalami kemunduran Berbeda dengan akhir era tahun 1990-an, saat inj
eksistensinya sedang mendapat ujian. Secara umum Permasalahan yang
dihadapi dalam pembangunan sektor industri adalah sebagai beriky -!

1. Masih besarnya ketergantungan bahan baky industri baik dari luar daerah
maupun luar pulau,
2. Rendahnya kualitas SDM pelaku industri,
3. Terbatasnya akses permodalan, teknologi dan pemasaran terutama bagi
usaha kecil dan menengah,
4. Fasilitas Pendukung bagi dunia usaha masil rendah,
Selain itu kenaikan harga bahan baky kayu jati dari Perhutani, kenaikan harga
BBM, bahan pendukung (amplas, lem, dempul, pelitur, dan lain-lain), serta
upah tenaga kerfa juga semakin menenggelamian kejayaan industri Kerajinan
kayu Jepara.
Nilai ekspor industri kecil dan menengah (IKM) di Kabupaten Jepara
pada tahun 2006 mengalami penurunan dibandingkan dengan tahun 2005 dari
USS$ 127 juta menjadi US$ 118 juta. Penurunan ini disebabkan pasokan bahan

! Renstra Dinas Perindustrian, Perdaganpan dan Koperasi Kabupaten Jepara tabun 20022007,
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baku yang belum stabil serta daya saing produk yang rendah, sehingga tidak
dapat menghadapi ketatnya persaingan di pasar ekspor maupun lokal 2

Kemunduran industri kecil dan menengah (IKM) memberikan dampak
luar biasa terhadap industri kerajinan kayu di Jepara secara keseluruhan.
Keberadaan industri kecil dan menengah (IKM) adalah sebagai suplyer bagi
industri kerajinan kayu skala besar sehingga tidak heran jika akhirnya industri
kerajinan kayu berskala besar mengalami kebangkrutan,

Data dari Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi Kabupaten
Jepara menyebutkan, volume ekspor furnitur Jepara pada tahun 2006 praktis
ikut menurun dari 64,4 juta set menjadi 62,3 set. Sementara itu, jumlah
eksportir mengalami stagnasi pada 2006 atau mencapai 408 eksportir, dan

negara tujuan ekspor tidak bertambah yakni 84 negara,

Tabel 1.1
Jumlah Unit Usaha, Tenaga Kerja, dan Produksi Industri kergjinan kayu
di Jepara Tahun 2005-2006

Tahun | Jumlah unitusaha | TeiebTemaga o oh Produksi

Keérja
2005 3.784 52.976 3.002.368
- 2006 3.710 45.192 2.726.180

Sumber : Investor Daily, 12 April 2007

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa terjadi penurunan jumlah unit

usaha sebesar 3,7 %, jumlah tenaga kerja sebesar 5,3 %, dan jumlah produksi
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sektor industri Kkerajinan kayu mengalami kemunduran. Apabila
permasalahan kemundusran industri kerjinan kayu kabupaten Jepara ini tidak
ditangani seriuas akan berdampak besar pada perekonomian kabupaten
Jepara. Ini tidak lain karena hampir 48 persen dari total penduduk Jepara
beimatapencaharian di sektor industri ini, belum lagi sektor pendukung
lainnya yang berkaitan dengan industri kerajinan kayu seperti usaha penyedia
jasa keperluan penunjang industri ini, usaha warung makan, usaha
penggergajian kayu, usaha jasa angkutan barang akan juga mengalami
stagnasi karena terkena dampak kemunduran industri kerajinan kayu di
Jepara, Penurunan jumlah tenaga kerja sektor industri kerajinan kayu sebesar
5,3 persen perlu ditangani serius oleh pemerintah. Ditambah lagi dengan
kondisi perekonomian nasional yang semakin runyam dengan kenaikan-
kenaikan harga semakin memperparah kondisi industri kerajinan kayu di
kabupaten Jepara. Apabila setiap hari semakin bertambah perusahaan yang
bangkrut dan bertambah juga tenaga kerja yang terkena PHK maka
masyarakat akan semakin terjepit kondisi ekonominya. Dengan asumsi
bahwa penurunan pendapatan masyarakat akan disertai penurunan
pendapatan asli daerah. Dengan kompeksitas permasalahan yang ada maka
sangat penting untuk memberikan pemikiran dan langkah nyata dari pihak
terkait. Permasalahan kemunduran industri kerajinan kayu adalah
permasalahan mengenai kes¢jahteraan rakyat dan memiliki dampak yang
sangat Iuar biasa bagi kehidupan rakyat khususnya masyarakat Jepara. Oleh

karena itu diharapkan ada penanganan serius dari pemerintah. Selanjutnya



Pemerintah Kabupaten Jepara dituntut untuk mampu meningkatkan kembali
industri kerajinan kayu di Jepara dan mengatasi permasalahan yang dihadapi
dengan menerapkan strategi yang tepat dan bertanggungjawab. Sangat tepat
apabila potensi kabupaten Jepara yaitu industri kerajinan kayu mendapat
perhatian serius dari pemerintah dengan kebijakan program serta kegiatan. Ini
bertujuan untuk perkembangan industri kerajinan kayu dalam menghadapi
permasalahan dan perubahan-perubahan yang ada. Dalam hal ini instansi
yang memiliki kewenangan adalah Dinas Perindustrian, Perdagangan dan

Koperasi Kabupaten Jepara. Oleh karena itu, penelitian ini ingin mengetahui

bagaimana strategi |Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi
Kabupaten Jepara dalam pembinaan dan pengembangan industri kerajinan

kayu di Kabupaten Jepara.

B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang diuvraikan diatas yang
menjadi pokok masalahnya adalah
Bagaimana Strategi Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi

Kabupaten Jepara Dalam Pembinaan Dan Pengembangan Industri

Koarniinnen Eowme Eohonmion Taonses Toabon PHL9



C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
1. Tujuan Penelitian

Dalam buku Metode Penelitian Survey, Sofyan  effendy
mengemukakan bahwa tujuan penelitian adalah® :
“ Menerangkan suatu fenomena sosial, untuk menerangkan fenomena
social tersebut peneliti memerlukan dua instrumen yaitu logika. dan,
observasi.”
Tujuan penelitian adalah :

a) Untuk mengidentifikasi isu-isu strategis yang berkaitan dengan
pembinaan dan pengembangan industri kerajinan kayu di kabupaten
Jepara tahun 2006.

b) Untuk mengetahui strategi Dinas Perindustrian, Perdagangan dan
Koperasi Kabupaten Jepara dalam kaitannya dengan pembinaan dan
pengembangan industri kerajinan kayu di Jepara.

2. Manfaat Penelitinan

a. Bagi Penulis, dapat menambah wawasan pengetahuan dan
pengalaman tentang bagaimana teori yang selama ini didapat dari
bangku kuliah dan diterapkan dikehidupan bermasyarakat dan
bernegara.

b. Bagi Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi Kabupaten
Jepara. Untuk menambah bahan referensi yang mungkin juga sebagai
saran yang akan membangun dalam kaitannya dengan peran Dinas

Perindustrian dan Koperasi Kabupaten Jepara.
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C. Bagi Masyarakat, sebagai bahan referensi informag; agar masyarakat
mengetahui strategi dari Dinas Perindustrian, Perdagangan dan
Koperasi Kabupaten Jepara sehingga masyarakat bisa membanty
proses pembinaan dan pengembangan industri kerajinan kayu di
Jepara,
D. KERANGKA DASAR TEORI
| Kerangka dasar teor adalah teori-teori yang digunakan dalam
penelitian sehingga aktivitas penelitian  ini menjadi jelas, sistematis dan
ilmiah. Ada beberapa definisi tentang teori, sebagai berikut:
1. Menurut Masri Singarimbun -
Teori adalah serangkaian asumsi, konsep dan proposisi yang menerangkan
suatu fenomena sosial sistematis dengan cara merumuskan hubungan antar
konsep.*
2. Menurut Sofyan Effendy :
Teori adalah sarana pokok untuk menyatakan secara sistematis antara

fenomena sosial maupun alami yang hendak diteliti *

Dari uraian diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa teori
merupakan suatu alat yang digunakan sebagai tuntutan untuk mengetahui
hubungan antara variabel-variabel yang diteliti dan pemecahan masalah secara
teoritis. Dalam penelitian ini kerangka dasar teorinya adalah sebagai berikyt :

* Masri Singarimbun dan Sofyan Effendy, 1989, Metode Penelitian Survey, LP3ES, Jakarta,
hal: 37.
* Ibid
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1. Pembinaan Dan Pengembangan Industri Kecil
Mengembangkan sering diartikan sebagai upaya menumbuhkan
dan upaya mengubah. Jadi, ada dua hal sekaligus yang dilakukan yaitu
memperbesar jumlah dan juga memperbaiki kualitas. Sedangkan
pembinaan berarti usaha membangun dan mengusahakan suatu kegiatan
agar lebih maju.®
Menurut UU No. 9 Tahun 1995 tentang usaha kecil pasal 1 ayat 5
menyatakan bahwa:
“Pembinaan dan pengembangan adalah upaya yang dilakukan
pemerintah, dunia usaha, dan masyarakat melalui pemberian
bimbingan dan bantuan perkuatan untuk menumbubkan dan
meningkatkan kemampuan usaba kecil agar menjadi usaha yang
tangguh dan mandiri.”
Pengertian industri kecil seperti yang tertuang dalam UU No. 5
Tahun 1984 Tentang Perindustrian adalah sebagai berikut :
“ Industri adalah kegiatan ekonomi yang mengolah bahan mentah,
bahan baku, barang setengah jadi atau barang jadi menjadi barang
dengan nilai yang lebih tinggi untuuk p-ggunaannya, termasuk
kegiatan rancang bangun dan perekayasaan industri.””’
Menurut Biro Pusat Statistik, industri terbagi menjadi empat.®
a. Industri kerajinan
Industri kerajinan rumah tangga masuk juga dalam kelompok industri
kecill dimana karyawannya hanya berkisar 1-19 orang.

b. Industri kecil

6 Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1995
7 Repulik Indonesia, Pasal 2 UU No. 6 Tahun 1984, dalam Ibnu Syamsi, Eksiklopedia Umum dan

Pembangunan, FISIPOL, UGM, Yogyakarta, 1986, hal. 46,
8 The Kian Wie, Dialog Kemitraan dan Keterikatan Usaha Besar dan Kecil Dalam Sektor Industri
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Tidak jauh berbeda dengan industri kerajinan yang kurang lebih hanya
mempunyai 1-19 orang pekerja.

Industri sedang

Industri yang mempunyai karyawan lebih banyak dari industri kecil
sampai dengan kurang dari 100 karyawan.

Industri besar

Merupakan industri yang mempunyai karyawan lebih dari 100 orang.

Sasaran pembinaan usaha kecil, termasuk di dalamnya industri kecil,

diarahkan menjadi usaha kecil dan menengah yang tangguh, yaitu : °

1.

2.

8.

9.

Memiliki kinerja usaha yang meningkat

Memiliki kewirausahaan yang mantap

Terdaftar sampai dengan memiliki perijinan yang modern

Memiliki catatan keuangan sampai dengan memiliki perijinan yang
modern

Menerapkan manajemen sederhana bahkan sampai modern

Memiliki sarana bahkan modal kerja yang memadai

Menggunakan teknologi yang tepat guna

Mempunyai jaringan usaha yang luas

Menyerap tenaga Kerja

10. Mempunyai kewajiban membayar pajak

11. Memiliki kesadaran likngkungan

® Masngudi, Kebijaksanaan Pemerintah Dalam Pembinaan Usaha Menengah Dan Kecil Secara

Doaclantimsrwshi e TRIDAT AN ATa 14 Taho VT/OOE Tol-aria LTal €9
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Seiring dengan dilaksanakannya otonomi daerah upaya pembinaan dan
pengembangan industri kecil juga mengalami pergeseran dari sistem
sentralisasi ke sistem desentralisasi atau dari pemerintah pusat ke
pemerintah daerah dengan melalui instansi teknis yang mempunyai
kewenangan dalam pembinaan dan pengembangan industri kecil yaitu Dinas
Perindustrian, Perdagangan Dan Koperasi Kabupaten Jepara.
Pengembangan industri kecil nantinya harus disesuaikan dengan kondisi
wilayah yang bersangkutan, dengan memperhatikan keunggulan dan sosial
budaya suatu daerah pengembangan, serta memperhatikan faktor-faktar
sumberdaya manusia, penguasaan teknologi, akses pada teknologi,
permodalan dan pasar.

Jadi pembinaan dan pengembangan industri kecil yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah suatu usaha dan kegiatan yang dilakukan untuk
menumbuhkembangkan industri kerajinan kayu dengan berusaha mengatasi
kelemahan industri tersebut secara berdaya guna untuk memperoleh hasil
yang lebih baik dan dalam penelitian ini terbatas pada upaya yang dilakukan
oleh Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi Kabupaten Jepara
sebagai salah satu instansi pemerintah yang memiliki tugas dan wewenang
dalam hal tersebut.

2. Konsep Manajemen Strategis

Setiap organisaai mempunyai misi dan tujuan tertentu. Dari misi dan

tujuan organisasi tersebut kemudian direalisasikan melaiui berbagai tindakan

manaiaman Adalam hantil- naransanaan imnlamantaci dan avalimaci Qsahinoan



manajemen mempunyai peranan penting dalam pencapaian misi dan tujuan
suatu organisasi, Salah satu studi manajemen yang dikembangkan pada akhir
dasa warsa 1980-an adalah manajemen strategis. Manajemen' strategis
digambarkan sebagai  proses  mengidentiikasi,  memilih, dan
mengimplementasikan aktivitas yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja
organisasi dalam jangka panjang dengan cara mengaitkan antara ski// dan
sumber daya organisasi dengan perubahan lingkungan eksternal.

Manajemen strategis menyangkut penctapan arah masa depan suatu
organisasi dan pelaksanaan keputusan dalam rangka pencapaian tujuan jangka
pendek dan jangka panjang dari organisasi yang bersangkutan.!! Manajemen
strategis memiliki 7 tahap, yaitu™ :

1. Menilai kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman organisasi
2. Perumusan misi organisasi

3. Perumusan filosofi dan kebijakan organisasi

4. Penetapan sasaran strategis

5. Penerapan strategi organisasi

6. Implementasi strategi organisasi

7. Kontrol terhadap strategi organisasi

1% John viljoen, Strategic Manajement : Planning and impiementing Succesful Corporate
Strategies, Melbourne : Longman, 1997.

1 Boseman, Glenn dan Arvind Phatak, Strategic Management Text And Cases, Scond Edition,
Canada : John Wiley And Sons Inc, 1989, hal.4.

12 thid, hal. 6.
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Manjemen strategis adalah serangkaian keputusan dan tindakan
mendasar yang dibuat oleh manajemen puncak dan diimplementasikan oleh
seluru jajaran organisasi dalam rangka pencapaian tujuan organisasi.’

Dari beberapa pendapat tersebut, maka dapat dinyatakan babwa
manajemen strategis adalah proses terus menerus didalam upaya pencapaian
suatu tujuan suatu organisasi dengan memperhatikan adanya berbagai
perubahan baik lingkungan internal maupun ekstenal. Manajemen strategis
menfokuskan pada pembuatan keputusan strategis untuk meningkatkan kinerja
organisasi. Proses manajemen strategis dapat diterapkan dalam semmua
organisasi baik kecil atau besar, swasta ataupun organisasi publik termasuk
Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi Kabupaten Jepara sebagai
instansi pemerintah yang memiliki wewenang dan tanggung jawab dibidang
industri agar tujuan organisasi yang telah ditetapkan dapat tercapai. Dengan
menerapkan manajemen strategis akan diperoleh strategi-strategi yang mampu
menghadapi perkembangan lingkungan baik di masa sckarang maupun masa
yang akan datang. Proses manajemen strategis secara keseluruhan terdiri dari
dua hal utama, yaitu : (1) perencanaan strategis, dan (2) pengimplementasian
strategi dan kontrol, ™

Didalam penelitian ini hanya akan melakukan salah satu proses

manajemen strategis yaitu perencanaan strategis yang berupa formulasi
perencanaan strategis dan mendasar dengan tujuan untuk mengantisipasi

berbagai perubahan faktor lingkungan internal dan faktor eksternal organisasi.

13 Slaglan, Sondang P. Manajeman Strategik, Jakarta : Bumi Aksara, 1995, hal. 15.
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Perencanaan strategis (sfrategic planning) adalah upaya yang didisiplinkan
untuk membuat keputusan dan tindakan penting yang membentuk dan
mengarahkan identitas suatu organisasi, apa yang dikerjakan, dan mengapa
organisasi melakukan pekerjaan tersebut.'®
Menurut John M. Bryson ada delapan langkah dalam proses

perencanaan strategis. Delapan langkah itu menurutnya harus mengarah kepada
tindakan, hasil, dan penilaian evaluatif, atau implementasi dan evaluasi tidak
harus menunggu hingga akhir, tetapi harus menjadi bagian yang menyatu
dengan proses dan terus menerus. Kedelapan langkah itu adalah sebagai
berikut. '6

1. Memprakarsai dan menyepakati suatu proses strategis

2. Mengidentifikasi mandat organisasi

3. Memperjelas misi dan nilai-nilai organisasi

4. Menilai lingkungan eksternal yaitu sebagai peluang dan ancaman

5. Menilai lingkungan internal yaitu sebagai kekuatan dan kelemahan

6. Mengidentifikasi isu strategis yang dihadapi organisasi

7. Merumuskan strategi untuk mengelola isu-isu strategis

8. Menciptakan visi organisasi yang efektif bai masa depan

Kedelapan tahap tersebut tidak digunakan selurshnya di dalam

penelitian ini, akan tetapi hanya sampai pada tahap perumusan strategis,
mengingat penelitian yang akan dilakukan bersifat individual dan bertujuan

untuk mengetahui strategi yang tepat bagi Dinas Perindustrian, Perdagangan

IS P L AL P s bt Dend Phsmmssinmnd Cnndnl Warmmlenviam » Duwrinlra Dalaine



¢

=

andnilgizibly musy svnon dslebs (woawenle wwarne) EsiRtE RGHEIS
apb Ammodmum viwee emsoss nedshay neb orzmgod wudmsm Auiny
sgrunsts meh Lpadsiresdih 2nov 508 lwzinngio wisuz eminebi mpskimsgosm
© Judee o nasptog madvAslom Esziengm

soetng annlsh  Usdangl wuguish sbs aocen@ 14 ndol hpwnold
rhogyd dsteemom s ooowrmean ui detens! negal G eimsisne assasono
Agbit fzenlove nal iesinsimslain s Jisuleee osisfineg nsb Jfaed esdeb)
wnnong uney aninkd ihoiome zoasil igsiol s sagaul vggmonoue zinnd
masduz dslsba i diduas] nseslsbol  Puionenr anol meb euinq asgisb
N ypfinsd
2tgsloniz coeont) nikng Mudsournsm ash waedanginshs
iznetineio ishosm esAdunobianed 8
jevziceyo sslin-islia nob teim auloiogamels &

nsmeons neh wosuleq igyndse i ey Inmotedy meanpdentl wlinold L

Py

naismalsd ash asigusded Lusder winy isaremnt nogesiyml whost

tapringto wshedib yose elponnle izl fapdiinnsbiyiel 4 9

-1

2iuniftle vel-nai slolounso dutir wsieie nERz o
nheb gano g ULASEo gasy seocinnio iy undnigunold 8

malh b syndewglse  omdenugih clabi sndszol gedst nsgslobs
LR nsruneneg ot shey sauis: syl igolot neAR int oailibonug
asinpiod aeb lsubiviboi agtiered nsdudnlth nsdds s nnmilansy waoignem

isgnseshied asimeuhnitmd wonid losd oot unsy igoisve misounsny Anin

winleY ndrreo - antidesen ¢ haedd tmanngiQ e s aoosmnay M aidol ozl .
& ol vy
V2% gt Sy



17

dan Koperasi Kabupaten Jepara dalam pembinaan dan pengembangan industri
kerajinan kayu di Jepara. Dalam hal ini tahap-tahap tersebut tidak selalu
berurutan, scbab untuk menetapkan strategi nantinya setelah menilai faktor
internal dan eksternal harus melihat kembali apa yang menjadi misi dan mandat
organisasi.

Untuk merumuskan strategi-strategi organisasi maka langkah pertama
yvang harus dilakukan adalah mengidentifikasi mandat organisasi tersebut.
Adalah apa yang telah ditetapkan dalam legislasi atau undang-undang dan
merupakan dasar yuridis bagi organisasi publik. Pemahaman terhadap tugas dan
fungsi penting di dalam membuat perencanaan strategis agar keputusan yang
dibuat tidak menyimpang dari tujuan dan sasaran yang diharapkan.

Tahap kedua adalah pemahaman terhadap misi osganisasi. Misi
menunjukkan keunikan karakter dan maksud organisasi, sehingga kemudian
dapat diidentifikasi ruang lingkup aktivitas yang dilakukan dan membedakan
organisasi tersebut dengan organisasi lainnya. Dalam mencapai misi tersebut
harus menilai faktor-faktor yang merupakan tahap selanjutnya dari konsep
manajemen strategis.

Tahap ketiga adalah menilai lingkungan eksternal. Lingkungan
eksternal meliputi kondisi, situasi keadaan, peristiwa, dan pengaruh-pengaruh
diluar organisasi yang mengelilingi dan mempengaruhi perkembangan
organisasi. Lingkungan eksternal terdiri dari dua faktor yaitu peluang dan

ancaman/tantangan. Peluang adalah sebagai situasi dari faktor eksternal yang

[UNRRUN LUNpUNPEI DR PPy, VU EyIEpT. e we, B, . FSURREL P ISR S PSP P R
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sedangkan tantangan adalah faktor-faktor eksternal yang menyebabkan
.organisasi tidak mencapai sasarannya.'” Peluang dan tantangan dapat’diketahui
dengan memantau berbagai kekuatan dan kecenderungan politik, ekonomi,
sosial, dan tekmologi. Selain itu organisasi juga harus memantau kelompok
stakeholders yaitu kelompok, atau organisasi apapun yang dapat melakukan
klaim atan perhatian, sumber daya, atau hasil (outpuf) organisasi atau
dipengaruhi oleh hasil tersebut, antara lain, pelanggan, klien, pembayar, pesaing
atan kolaborator.'® Lingkungan eksternal memiliki variabel-variabel yang dapat
ditemukan dalam fask environment dan societal environment. Task environment
adalah kelompok-kelompok yang dapat berpengaruh langsung terhadap
organisasi atau sebaliknya. Yang dapat dipengaruhi oleh aktivitas organisasi
antara lain, karyawan, klien, konsumen, pemerintah, kelompok kepentingan,
para pesaing dan masyarakat. Sedangkan societal environment adalah
kelompok atau kekuatan yang sifatnya lebih umum dan tidak secara langsung
mempengaruhi kegiatan organisasi jangka pendek, namun dapat dan seringkali
berpengaruh dalam jangka panjang yang terdiri dari : 19
1. Sosiokultural, merupakan kondisi atau perubahan kultural yang terjadi
pada masyarakat dan berpengaruh dan harus diperhatikan organisasi.
2. Ekonomi, datam sektor ekonomi ini informasi yang dipertukan adalah
yang berhubungan dengan kecenderungan-kecenderungan  dalam

pendapatan nasional, inflasi, tingkat pengangguran, gaji dan upah,

17 James M. Higgins. Strategy, New York ; Cbs collage Publising, 1985.
18, . 4
Opcit, hal. 60
' Thomas L. Wheelen dan J. David Hunger, Stategic Management and Business Policy. Reading,

Mass : Addison-Wesley Publishing Company, 1990.
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perubahan atau perkembangan tehmologi yang berpengaruh terhadap
organisasi dalam melaksanakan kegiatz;nnya.

Tahap perencanaan strategis yang keempat adalah menilai lingkungan
internal.  Organisasi melihat faktor-faktor internalnya kemudian
mengidentifikasikan kedalam faktor kekuatan dan kelemahan. Kekuatan
adalah situasi dan kemampuan internal yang bersifat positif, yang
memungkinkan organisasi memiliki keuntungan strategik dalam mencapai
sasarannya, sedangkan kelemahan adalah situasi dan ketidakmampuan yang
mengakibatkan organisasi tidak mencapai sasarannya.?® Ada tiga hal yang
menyangkut lingkungan internal yaitu sumber daya (inputs), strategi sekarang
(proses) dan kinerja (outputs)?' Penelitian ini akan melihat tiga hal untuk
menilai faktor internal yaitu sumber daya dan aktivitas/pelaksanaan kegiatan
organisasi selama ini dilakukan organisasi tersebut. Faktor sumber daya dalam

1. Sumber daya manusia

Mengingat peranan manusia dalam organisasi sangan menentukan
keberadaan dan kelangsungan hidupnya. Mengenai SDM kita dapat
melihat dua aspek yaitu kuantitas yang menyangkut jumlah SDM
dan kualitas yang menyangkut kemampuan baik fisik maupun non
fisik (kecerdasan dan mental),

2. Sumber daya ekonomi/keuangan

» Opet, Higgins.
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Yaitn kemampuan organisasi dalam membiayai aktivitasnya, dan
kemampuan organisasi dalam mengakses sumber-sumber

keuangan anggaran dan kegiatan.

. Sumber daya informasi

Yaitu sarana informasi yang dimiliki organisasi dalam
menjalankan aktivitasnya, serta kemampuan organisasi dalam
mengakses berbagai perkembangan informasi yang berpengaruh

terhadap aktivitasnya.

Untuk menganalisa faktor internal dan eksternal akan menggunakan

analisis SWOT yang menfokuskan pada :

1.

2.

Peluang eksternal terpenting yang dimiliki organisasi
Ancaman ekatemnal terpenting yang dihadapi organisasi.
Kekuatan internal terpenting yang dimiliki organisasi.
Kelemahan internal terpenting yang dimiliki organisasi
Tahap kelima adalah mengidentifikasi isu strategis yang dibadapi

organisasi. Isu-isu strategis merupakan pertanyaan kebijakan fundamental atau

tantangan kritis yang mempengaruhi visi, misi, produk atau pelayanan

organisasi, pengguna jasa/produk, biaya, organisasi, dan manajemen. Dari

mandat, visi, misi faktor internal dan faktor eksternal akan muncul isu-isu

strategis yang nantinyzi akan sangat membantu pada tahap berikutnya yaitu

perumusan strategi. Oleh karena itu, strategi dikembangkan berhubungan

A dee e i dalal AR Al B rnnl mnda talhan ralhalivsirers
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3. Organisasi Publik

Menurut Gortner, organisasi publik adalah sebuah organisasi
kompleks yang diciptakan oleh undang-undang dan yang bertugas mengatur
dan mengadministrasikan undang-undang. Sudah menjadi urusannya untuk
mengadministrasikan peraturan perundang-undangan : fungsinya adalah
otoritatif dalam pengertiam yang sangat dalam dan sangat formal. Lebih khas
lagi, menurut Gortner ialah “memampu-dayakan”, yaitu suatu karakteristik
yang paling dominan dan paling menonjol dari organisasi publik.2 |

Organisasi publik yang dijadikan objek penelitian dalam skripsi ini
adalah Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi Kabupaten Jepara

Dasar hukum berdirinya Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi

kabupaten Jepara, adalah Perda No 13 Tahun 2003 Tentang Pembentukan,

Susunan Organisasi, Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Kabupaten Jepara.

Tugas Pokok Dinas Perindustrian, Perdagangan, dan Koperasi -

Kabupaten Jepara, sesuai dengan bab X pasal 246 dinyatakan :

a. Dinas Perindustrian, Perdagangan, dan Koperasi Kabupaten Jepara adalah
unsur pelaksana Pemerintah Daerah di bidang perindustrian, perdagangan,
koperasi, dipimpin oleh seorang kepala yang berada dibawah dan
bertanggungjawab kepada Bupati melalui Sekretaris daerah.

b. Dinas Perindustrian, Perdagangan, dan Koperasi Kabupaten Jepara

mempunyai tugas menyelenggarakan kewenangan pemerintah daerah
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dibidang dibidang perindustrian, perdagangan, koperasi dalam rangka
pelaksanaan tugas desentralisasi .

Sedangkan fungsi Dinas Perindustrian, Perdagangan, dan Koperasi Kabupaten

Jepara sesuai dalam bab X pasal 247 dinyatakan bahwa :

a. Penyusunan dan pelaksanaan program, evaluasi di bidang perindustrian,
perdagangan, dan koperasi;

b. Penyusunan pedoman dan petunjuk cadangan di di bidang perindustrian,
perdagangan, dan koperasi;

¢. Pembinaan dan penyuluban dibidangnya;

d. Pengembangan ekspor hasil industri dan perdagangan melalui promosi dan
informasi hasil industri dan perdagangan;

¢. Pengumpulan dan pengolahan data dibidangnya;

f. Perijinan dan pengaturan di bidangnya,

g. Fasilitas koperasi dan industri kecil menengah;

h. Pelaksanaan urusan ketata usahaan;

i. Promosi dan pengaturan investasi;

j- Pelaksanaan koordinasi dan hubungan kerja sama dengan
instansi/dinas/pihak lainnya serta dunia usaha;

k. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan leh bupati sesuai tugas dan

fungsinya.??
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E. DEFINISI KONSEPTUAL
Definisi konseptual adalah unsur penelitian yang terpenting sebagai
usaha untuk menjelaskan mengenai batasan pengertian antara konsep yang
satu dengan yang lain agar tidak terjadi kesalahpahaman >
Konsep yaitu istilah dan definisi yang digunakan untuk
menggambarkan secara abstrak kejadian, keadaan kelompok atau individu
yang menjadi pusat perhatian ilmu sosial.”?
1) Pembinaan Dan Pengembangan Industri
Mengembangkan sering diartikan sebagai upaya menumbuhkan
dan upaya mengubah. Jadi, ada dua hal sekaligus yang dilakukan yaitu
memperbesar jumlah dan juga memperbaiki kualitas. Dan pembinaan
berarti usaha membangun dan mengusahakan suaiu kegiatan agar lebih
maju. Sedangkan industri adalah kegiatan ekonomi yang mengolah bahan
mentah, bahan baku, barang setengah jadi atau barang jadi menjadi barang
dengan nilai yang lebih tinggi untuuk penggunaannya, termasuk kegiatan
rancang bangun dan perckayasaan industri
2) Manajemen Strategis
Manajemen strategis adalah proses terus menerus didalam upaya
pencapaian- suatu tujuan suatu organisasi dengan memperhatikan adanya
berbagai perubahan baik lingkungan internal maupun eksternal.

3) Organisasi publik

2 wahyu MS, Bimbingan Penulisan Skripsi, Tersito, Bandung, 1992
5 Masri Singarimbun dan Sofyan Effendy; Metode Penelitian Survey, LP3ES, Jakarta, 1984,
hal: 33
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"Organisasi publik adalah sebuah organisasi kompleks yang
diciptakan oleh undang-undang dan yang bertugas mengatur dan
mengadministrasikan undang-undang. Sudah menjadi urusannya untuk
mengadministrasikan peraturan perundang-undangan : fungsinya adalah

otoritatif dalam pengertiam yang sangat dalam dan sangat formal

DEFINISI OPERASIONAL

Koentjaraningrat menyatakan bahwa definisi operasional adalah suatu
usaha untuk mengubah konsep yang berupa construct dengan kata-kata yang
menggambarkan perilaku atau gejala yang dapat diuji dan ditentukan
kebenarannya oleh orang lain.2®

Dengan membaca definisi operasional dalam suatu penelitian
seseorang, peneliti akan mengetahui pengukuran suatu variabel, sehingga dia
dapat mengetahui baik buruknya pengukuran tersebut.

Dari penjelasan diatas maka definisi operasional dalam penelitian
mengenai Strategi Dinas Perindustrian, Perdagangan, dan Koperasi Kabupaten
Jepara Dalam Pembinaan Dan Pengembangan Industri kerajinan kayn di
Jepara adalah ;

1. Identifikasi mandat dan misi organisasi
Mandat merupakan landasan yang digunakan organisasi dalam

melaksanakan program dan kegiatan yang terdapat dalam Undang-undang

L I U S ) SR R (I PRI I S—" bt VT Cencaadin Tal-arta 10074 hal 75



26

atau Peraturan Daerah. Selanjutnya misi adalah misi utama organisasi
berkenaan dengan pelayanan terhadap publik sesuai dalam organisasi.
2. Identfikasi lingkungan strategis.

a. Menilai lingkungan eksternal sebagai peluang dan ancaman dengan
menggunakan analisi SWOT dan memp-ertimbangkan kondisi politik,
ekonomi, teknologi dan sosial.

b. Menilai lingkungan internal sebagai kekuatan dan kelemahan dengan
menggunakan analisis SWOT berdasar pada sumber daya manusia,
sumber daya ekonomi/keuangan dan program serta kegiatan
organisasi.

3. Penetapan isu strategis

Dari penilaian lingkungan eksternal dan internal organisasi berdasarkan

analisis SWOT akan muncul isu-isu yang dihadapai organisasi.

4, Strategi Dinas Perindustrian, Perdagangan, dan Koperasi Kabupaten

Jepara.

G. METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian
Dalam menganalisa data, penyusun menggunakan metode penelitian
deskriptif. Deskriptif adalah untuk menggambarkan atau mencari hubungan

yang terdapat dalam suatu permasalahan untuk mengumpulkan data.

TTal 2l mnlalai damann ann sraee dnalalh Ailatalran Alah TTadare Norrasn
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“ Metode penulisan deskriptif ‘dapat diartikan sebagai prosedur
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atan
melukiskan keadaan subjek-objek penelitian (seseorang, lembaga
masyarakat, dan lai-lainnya). Pada saat seseorang berdasarkan fakta-
fakta yang tampak atau sebagaitana adanya”,
Metode ini memiliki ciri-ciri tertentu yakni :
‘2 Memusatkan diri pada pemecahan-pemecahan masalah yang ada pada
masa sekarang, pada masalah-masalah aktual,
b. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan dan kemudian
dianalisa.’
2. Unit Analisa Data
Dalam penelitian ini yang menjadi unit analisisnya adalah Dinas
Perindustrian, Perdagangan, dan Koperasi Kabupaten Jepara
3. Jenis Data dan Sumber Data
a. Data Primer
Data yeng diperoleh dengan cara menggali dari sumber ‘asli
secara-langsung terhadap responden. Dalam penclitian ini data primer
didapat dengan teknik interview dan observasi langsung, Adapun data
pﬁmer dalam penelitian ini - meliputi progrem-program Dinas
Perindustrian, Perdagangan, dan Koperasi Kabupaten Jepara dalam
pembinaan dan pengembangan industri kerajinan kayu di Jepara.
b. Data Sekunder
Data yang digunakan 1intuk mendukung data primer yakni
-melalui dokumentasi yang merupakan -data yang telah ada sebelum

# Samsudin Shaleh, 1999, Staristik Deskriptif, UUP AMP YKPN, Yogyakarta, hal: 183
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penelitian  dilakukan. Data sekunder meliputi data-data yang
terdokumentasi secara aktivitas-aktivitas dari program-progaram diatas
sebelum penelitian dilakukan.
4. Teknik Pengumpulan Data
a. Teknik Wawancara
Dengan teknik wawancara atau disebut interview ini, penulis
akan mendapatkan data-data dan keterangan-keterangan langsung dari
responden. Tanpa wawancara peneliti akan kehilangan informasi yang
hanya didapat dari cara bertanya langsunp kepada responden. Dengan
teknik wawancara ini maka penulis akan mendapatkan data sebanyak~
banyaknya yang diperlukan dalam penelitian.
b. Dokumentasi
Swatt metode untuk memperoleh  datz  denpan
mendokumentasikan yang ada hubungannya dengan objek yang akan
dikaji sebab dengan metode dokumentasi akan mencatat data sebenar-
benarmya tentang masalah yang ada hubungannya dengan objek yang
akan dikaji seperti telah disebutkan diatas, metode int juga merupakan
pelengkap dari pencarian data.
5. Teknik Analisa Data
Berdasarkan metode penelitian yang digonakan, maka penulis akan
menggunakan teknik analisa data kualitatif, yaitu data-data yang sudah
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kemudian diklasifikasikan berdasarkan jenis data dan kemudian disusun

~n lania FL, P : malaleam.




